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Bab V 

Kesimpulan 

       Penelitian ini memiliki fokus pembahasan mengenai upaya Indonesia dalam 

meningkatkan ekspor karet ke Jepang pada tahun 2009-2013. Adapun teori-teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori mengenai ekspor dan kerja sama 

ekonomi bilateral. Teori mengenai ekspor dan kerja sama ekonomi bilateral 

masing-masing dikutip dari teori Michael Porter dan Joshua S. Goldstein & dan Jon 

C. Pavehouse dalam bukunya yang berjudul International Relations 10th edition.  

       Indonesia merupakan negara yang memiliki perkebunan terluas di dunia. 

Terdapat enam provinsi sentra produksi karet yaitu Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara, Riau, Jambi, Kalimantan Barat dan Kalimantan tengah yang memiliki 

kontribusi secara kumulatif sebesar 75,75% dari total produksi karet di Indonesia. 

Meskipun memiliki perkebunan karet yang luas, kualitas karet yang diproduksi oleh 

Indonesia dapat dikatakan kurang baik karena kurangnya pengetahuan petani dalam 

mengolah karet.  

       Jepang merupakan mitra ekspor karet yang potensial bagi Indonesia dalam 

rentang tahun 2009-2013. Posisi Jepang sebagai negara tujuan ekspor karet berada 

di urutan ketiga dengan volume ekspor sebesar 351,78 ribu ton dan nilainya 1.81,66 

juta dolar AS setelah Amerika Serikat dan Tiongkok. Jepang melakukan impor 

terhadap komoditas karet untuk keperluan industri ban. Sebanyak 90% karet yang 

diimpor oleh Jepang dimanfaatkan untuk keperluan industri ban yang menjadi 

penggerak perekonomian Jepang.  
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       Terdapat dua bentuk upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan ekspor karet yaitu dari internal dan eksternal. Upaya internal 

meliputi: peningkatan kualitas SDM; pengawasan mutu; revitalisasi perkebunan 

karet; dan Bantuan Dana Kemitraan. Semua upaya internal ini tidak sepenuhnya 

berhasil atau bisa dikatakan belum optimal. Upaya pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan kualitas SDM melalui Permentan No.38 Tahun 2008 tidak 

sepenuhnya diimplementasikan karena poin yang terlaksana hanya kelembagaan 

dan pemasaran, untuk poin pengolahan dan pembinaan tidak sepenuhnya 

terlaksana. Mengenai pengawasan mutu melalui Peraturan Menteri Perdagangan 

Republik Indonesia No, 53 Tahun 2009 belum dilaksanakan oleh petani karena 

sosialisasi terkait peraturan belum merata. Revitalisasi perkebunan yang dilakukan 

oleh Ditjen Perkebunan hanya mencapai 7,65 persen dari target. Kemudian upaya 

Pemerintah Indonesia dalam memberikan dana bantuan kemitraan melalui program 

PKBL tidak sepenuhnya membantu petani, karena adanya hambatan seperti 

permintaan karet global yang turun sehingga suplai karet menumpuk di gudang. 

Upaya eksternal meliputi: kerja sama IJEPA; promosi karet pada EG List APEC; 

dan mendaftarkan karet alam Indonesia jenis baru dalam sidang ISO/TC 45 ke-61. 

Sebagian besar upaya eksternal yang dilakukan oleh Indonesia dapat dikatakan 

berdampak positif. Dimulai dari kerja sama Indonesia dengan Jepang dalam IJEPA 

dengan membangun terminal agribisnis yang berada di Lampung yang berfungsi 

untuk memasarkan komoditas-komoditas agrikultur. Upaya berhasil lainnya yaitu 

menjadikan karet alam jenis baru produksi Indonesia menjadi Standar Internasional 

pada sidang ISO/TC 45 ke-61. Karet jenis baru tersebut dikatakan sesuai untuk ban 
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yang ramah lingkungan dan daya gelinding yang rendah. Karet jenis baru tersebut 

akan menjadi komoditas yang berpotensi untuk pasar Jepang karena keramahan 

lingkungannya. Sejak tahun 2012 Jepang telah berupaya untuk mengurangi emisi 

gas CO2 pada produksi ban menjadi 227 kg/ban, yang mana pada tahun 2006 ban 

yang diproduksi Jepang menghasilkan 245 kg/ban. Adapun upaya eksternal yang 

masih belum berhasil yaitu mendaftarkan karet dalam EG List APEC. Kegagalan 

tersebut sangat disayangkan, karena Indonesia akan mendapatkan penurunan tarif 

mencapai 5% terhadap perdagangan komoditas karet di negara-negara anggota 

APEC apabila karet masuk ke dalam EG List.  

       Intisari dari jawaban research question penelitian ini yaitu terdapat dua bentuk 

upaya yang dilakukan oleh Indonesia dalam meningkatkan ekspor karet ke Jepang 

pada tahun 2009-2013 yaitu internal dan eksternal. Upaya internal dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia dengan membuat aturan dan beberapa kebijakan, sedangkan 

upaya eksternal yang melibatkan negara lain dan organisasi internasional.  Namun 

tidak semua upaya yang dilakukan oleh Indonesia dapat diimplementasikan dengan 

baik di lapangan. 

       Pada penelitian ini, teori sebagian besar dapat diterapkan dalam kasus yang 

diteliti. Michael Porter mengatakan tedapat enam atribut yang dapat meningkatkan 

keunggulan kompetitif yaitu: kondisi faktor; kondisi permintaan; industri terkait 

dan pendukung; strategi, struktur dan persaingan; pemerintah; dan peluang. Joshua 

G, Goldstein dan Jon C. Pavehouse mengatakan bahwa kerja sama ekonomi 

bilateral merupakan perjanjian yang bersifat timbal balik dalam hal pengurangan 

hambatan perdagangan di antara kedua negara. Berdasarkan teori dari Michael 
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Porter mengenai keunggulan kompetitif, semua atribut dalam teori tersebut sudah 

terpenuhi dalam penelitian ini: Kondisi faktor telah dilaksanakan melalui upaya 

pemerintah dalam peningkatan SDM dan revitalisasi perkebunan karet; kondisi 

permintaan telah terpenuhi dengan karet menjadi komoditas yang dibutuhkan oleh 

Jepang dalam industri ban; industri yang terkait atau pendukung yaitu industri ban 

Jepang yang memiliki popularitas yang tinggi yang membutuhkan karet alam 

Indonesia; keberadaan PTPN dan UPPB sebagai organisasi yang bertanggung 

jawab atas industri karet di Indonesia; pemerintah sebagai pembuat kebijakan telah 

mempromosikan karet dan berhasil mendaftarkan menjadi standar internasional; 

dan adanya peningkatan permintaan karet oleh Jepang sebagai peluang untuk 

penigkatan ekspor karet Indonesia. Sedangkan teori kerja sama ekonomi bilateral 

yang dikemukakan oleh Joshua S. Goldstein & Jon C. Pavehouse belum 

sepenuhnya dilakukan oleh Indonesia dan Jepang dalam ekspor-impor komoditas 

karet. Pengurangan hambatan telah dilakukan pada kerja sama IJEPA dalam bentuk 

eliminasi tarif. Akan tetapi tarif yang disebutkan masih belum spesifik dan tidak 

membahas komoditas karet secara khusus.  

       Rekomendasi yang dapat disampaikan untuk penelitian ini yaitu diperlukan 

keseriusan pemerintah Indonesia dalam mengoptimalkan upaya internal. Peraturan-

peraturan yang telah dibuat cenderung tidak terlalu diimplementasikan dengan baik 

di lapangan. Hal tersebut disebabkan oleh sosialisasi yang kurang kepada petani 

mengenai peraturan-peraturan atau kebijakan yang telah dibuat.   
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